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ABSTRAK 

Fitri Legia Yonestia. 2016. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi  

Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang” Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Matematika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 

Padang diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa belum 

berkembang secara optimal. Untuk  mengatasi masalah tersebut diterapkan model 

pembelajaraan kooperatif tipe think talk write dalam proses pembelajaran 

matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa  dan untuk mengungkap apakah 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI IPA 

SMA Pertiwi 1 Padang. 

Penelitian ini adalah gabungan penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen 

dengan rancangan nonrandomized control group pretest-posttest design. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang dengan sampel 

kelas XI IPA2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA3 sebagai kelas kontrol. Data 

penelitian dikumpulkan melalui pretest, posttest dan kuis. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji-t. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 

mengalami peningkatan dan fluktuasi. Kemampuan komunikasi Matematis siswa 

mengalami peningkatan pada indikator menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tertulis, gambar, dan diagram, dan indikator menarik kesimpulan, menyusun 

bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap kebebasan solusi. Untuk indikator 

manipulasi matematika kemampuan siswa berfluktuasi. 2) Kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

untuk taraf nyata       . Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TTW berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada sistem pendidikan di Indonesia matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran  wajib yang  telah diperkenalkan kepada siswa sejak pendidikan dasar 

sampai pendidikan tinggi. Matematika perlu dipelajari karena matematika 

merupakan ilmu yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan dan 

perkembangan ilmu lainnya. Selain itu, matematika merupakan ilmu yang sangat 

berperan penting karena dapat memajukan daya pikir manusia. Dengan belajar 

matematika seseorang terbiasa berpikir logis, kritis, kreatif, analitis dan mampu 

menyelesai permasalahan yang berhubungan dengan matematika maupun 

dibidang lainnya. 

Matematika merupakan bahasa simbol yang efisien penuh makna serta 

memiliki kemampuan analisis dalam pemecahan masalah matematika, ilmu 

pengetahuan lainnya, serta masalah kehidupan sehari-hari. Bahasa matematika 

dimengerti oleh banyak orang walaupun bahasa yang digunakan sehari-hari 

berbeda. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diajarkan disetiap 

jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan kemampuan menggunakan 

bahasa matematika dalam mengomunikasikan ide atau gagasan matematika. 

Dalam pembelajaran matematika siswa perlu mendengarkan dengan cermat, aktif, 

dan menuliskan kembali pernyataan atau komentar penting yang diungkapkan 

oleh teman atau guru. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika setiap 

siswa dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. 
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Menurut National of Council Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat 

lima standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu  problem solving, 

reasoning and proof, communication, connections, and representation. Salah satu 

dari standar proses yang disusun NCTM adalah komunikasi (communication). 

Komunikasi dalam hal ini tidak sekedar komunikasi secara lisan atau verbal tetapi 

juga komunikasi secara tertulis. Komunikasi secara lisan dan tertulis termuat 

dalam komunikasi matematis. 

Dalam Permendiknas No 22 tahun 2006  tentang standar isi juga dijelaskan 

bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu “mengomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, dan diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaaan atau masalah”. Hal ini juga diperkuat dengan tujuan pembelajaran 

matematika yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  

(Permendikbud) No 59 tahun 2014. Mata pelajaran matematika yang diajarkan di 

sekolah dengan salah satu tujuannya agar siswa dapat memiliki kemampuan 

mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika 

dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

 Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa perlu diperhatikan, karena memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan matematika 

yang ada dan juga akan memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami 
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mata pelajaran lain seperti kimia, fisika, geografi, ekonomi dan lainnya. Hal ini 

akan mendukung tercapainya hasil belajar matematika siswa yang lebih baik lagi. 

 Program for International Student Assessment, disingkat PISA merupakan 

suatu penilaian  secara internasional terhadap keterampilan dan kemampuan siswa 

usia 15 tahun. PISA diselenggarakan tiga-tahunan yang disponsori oleh OECD 

(Organisation for Economic Co-operation and Development). Hasil studi PISA 

tahun 2012, menempatkan Indonesia pada peringkat 64 dari 65 negara peserta, 

pada bidang matematika Indonesia memperoleh skor rata-rata 375 sedangkan skor 

rata-rata internasional 494. Terlihat bahwa skor rata-rata Indonesia pada bidang 

matematika jauh di bawah skor rata-rata internasional.  

 Literasi matematis (mathematical literacy) merupakan salah satu fokus 

evaluasi dalam PISA. Tujuan dari tes literasi matematis dari PISA adalah 

mengukur bagaimana siswa mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan sekumpulan masalah dalam berbagai konteks nyata. Untuk 

menyelesaikan sekumpulan masalah tersebut, siswa harus mengerjakan sejumlah 

kompetensi matematikanya. Menurut De Lange terdapat beberapa kompetensi 

yang harus dikuasai siswa untuk mengerjakan soal literasi matematis salah 

satunya adalah kompetensi berkomunikasi secara matematis. Berdasarkan hasil 

PISA di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

menyelesaikan soal-soal literasi matematis yang menuntut kemampuan 

mengomunikasikan dalam berbagai situasi masih rendah.  
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 Kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah juga ditemukan di 

SMA Pertiwi 1 Padang. Hal ini terlihat dari jawaban siswa saat menjawab soal 

ulangan harian 2 semester I sebagai berikut. 

Soal 

Pada percobaan mengundi sebuah dadu sekali berapakah peluang munculnya 

mata dadu 9? 

 

Salah satu jawaban siswa terlihat pada Gambar 1 sebagai berikut ini. 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa 

Gambar 1 merupakan jawaban siswa yang memperoleh skala 1. Pada 

Gambar 1, terlihat bahwa siswa tidak mampu menerjemahkan permasalahan yang 

diberikan ke dalam bahasa matematika. Siswa tidak mampu menerjemahkan 

bahwa anggota kejadian munculnya mata dadu 9 tidak ada. Pada kenyataannya 

siswa menuliskan anggota kejadian munculnya dadu 9 adalah 9. Dari jawaban di 

atas seharusnya siswa mampu menentukan anggota dari kejadian munculnya mata 

dadu 9 yaitu tidak ada atau mata dadu 9 tidak akan pernah muncul. Sehingga 

banyak anggota himpunan tersebut nol atau dapat ditulis sebagai berikut. 

                 
        
A merupakan munculnya kejadian mata dadu 9 
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Jadi peluang munculnya mata dadu 9 pada percobaan melambung sebuah 

dadu adalah 0. 

 

Kesalahan ini dilakukan oleh sebagian  besar siswa kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padang.  Selain itu, ada juga beberapa siswa yang menjawab peluang 

munculnya mata dadu 9 adalah 0 tanpa memberikan penjelasan. Walaupun 

jawaban siswa tersebut benar namun diduga siswa belum mampu 

mengomunikasikan ide yang dimiliki. Dalam soal lain juga terlihat bahwa siswa 

tidak bisa menuliskan ide-ide matematika yang telah dipahami dalam bentuk 

notasi-notasi yang benar. 

Soal:  

Berapa banyak susunan huruf yang dapat dibentuk dari kata AGUSTUS? 

 

Salah satu jawaban siswa terlihat pada Gambar 2 sebagai berikut ini. 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa 

 

Gambar 2 merupakan jawaban siswa yang memperoleh skala 2. Pada 

Gambar 2 terlihat bahwa siswa telah memahami konsep yang digunakan dalam 

pemecahan masalah tersebut namun belum mampu melakukan manipulasi 

matematika dan menuliskan dalam notasi yang benar. Hasil yang diperoleh siswa 

masih salah. Kemudian, setelah kata AGUSTUS siswa langsung menuliskan tanda 

sama dengan (=) padahal rumus yang digunakan merupakan rumus permutasi 
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dengan unsur-unsur yang sama. Dari jawaban  di atas seharusnya siswa 

menuliskan bahwa kata "AGUSTUS" terdiri dari 7 huruf dan terdapat 2 buah 

huruf U, 2 buah huruf S yang sama sehingga permutasinya adalah. 

  
  

    
  

   
             

          
 

        

Jadi, banyaknya susunan huruf yang dapat dibentuk dari kata AGUSTUS adalah 

1260 susunan. Hal seperti ini tidak hanya terjadi pada soal ini, namun pada soal 

yang lain siswa juga sering melakukan kesalahan yang sama. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas XI IPA 

SMA Pertiwi 1 Padang masih rendah. Keadaan seperti ini merupakan salah satu 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa.  

 Berdasarkan observasi dan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) yang 

dilaksanakan di SMA Pertiwi 1 Padang, terlihat bahwa salah satu penyebab 

rendahnya komunikasi matematis siswa yaitu  proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas masih berpusat kepada guru. Proses pembelajaran yang terjadi 

masih didominasi oleh siswa yang pintar saja. Hal ini mengakibatkan sedikit 

ruang untuk siswa mengomunikasikan pendapat dan ide yang dimilikinya. 

Pola pembelajaran matematika di sekolah diawali dengan penjelasan materi 

oleh guru. Kemudian, siswa diberi kesempatan mencatat materi yang telah 

dijelaskan oleh guru. Guru berusaha menjelaskan atau menanamkan konsep yang 

akan diajarkan dengan memberikan beberapa contoh soal. Beberapa contoh soal 

pertama biasanya dikerjakan guru bersama-sama dengan siswa. Contoh soal 

berikutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakannya di 
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depan kelas. Contoh soal yang diberikan tidak jauh berbeda dengan contoh soal 

yang didiskusikan sebelumnya. Meskipun demikian, dalam  kenyataannya masih 

banyak siswa yang tidak bisa mengerjakannya. 

 Bagi siswa yang sudah bisa menjawab dengan benar, siswa lebih sering 

diam karena takut mengemukakan pendapat. Selain itu, ketika diminta 

menjelaskan kepada teman-temannya proses penyelesaian soal tersebut banyak 

siswa yang tidak bisa. Sebagian dari mereka tidak memberikan penjelasan yang 

komunikatif.  

 Guru memberikan tugas individu pada akhir jam pelajaran. Pada saat guru 

memberikan tugas latihan masih banyak siswa yang bertanya kepada temannya. 

Siswa cenderung membuat kelompok-kelompok kecil dan berdiskusi untuk 

mengerjakan latihan tersebut, padahal latihan yang diberikan adalah latihan 

individu. Pada saat menyelesaikan suatu permasalahan, kebanyakan siswa 

menyelesaikannya tidak secara sistematis. Siswa cenderung langsung membuat 

jawaban akhir tanpa membuat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

permasalahan tersebut, sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud 

soal dan belum mampu menyajikan solusi dari permasalahan secara benar dan 

tepat.  

Kurang berkembangnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 

karena dalam proses pembelajaran belum tercipta kondisi dan situasi yang 

memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. 

Guru belum memberi kesempatan yang optimal kepada siswa untuk 

menyampaikan ide mereka sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
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mengomunikasikan ide matematika secara jelas dan benar melalui bahasa lisan 

maupun tulisan. Pola pembelajaran seperti ini yang selalu dilaksanakan oleh guru 

di sekolah. 

Kenyataan ini merupakan petunjuk bahwasanya masih diperlukan suatu 

usaha untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk 

mengatasi permasalahan di atas, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif 

selama proses pembelajaran dan mampu mengomunikasikan ide dan gagasan dari  

materi yang dipelajari kepada orang lain. 

Salah satu model  pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

yang selanjutnya disingkat TTW.  Menurut Yamin (2012 : 84) menyatakan bahwa 

“suatu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuhkembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah strategi Think Talk Write 

(TTW)”. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang yang 

terbiasa berkelompok dalam mengerjakan tugas individu. TTW memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berkelompok dan mengomunikasikan ide yang 

dimiliki. Selain itu, dengan TTW diharapkan dapat menumbuhkembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Alur pembelajaran TTW dimulai 

dengan berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaca, 

selanjutnya berbicara dan berbagi ide (sharing) dengan temannya sebelum 
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menulis. Dengan kata lain TTW terdiri dari tiga fase yaitu  berpikir (think), 

berbicara (talk), dan menulis (write). 

Pada fase yang pertama yaitu fase berpikir (think) dilihat dari proses 

membaca bahan bacaan yang diberikan guru. Bahan bacaan dapat berupa teks 

matematika atau berisi cerita matematika. Bahan bacaan diberikan dalam bentuk 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini bertujuan untuk memandu dan mempermudah 

siswa dalam membuat catatan kecil. Hasil dari fase ini selanjutnya akan 

didiskusikan pada fase berbicara (talk). 

Pada fase berbicara (talk) siswa diharapkan bisa berkomunikasi dengan 

menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Siswa diberi 

kesempatan untuk berbicara atau berdialog sekaligus merekonstruksi berbagai ide 

untuk dikemukakan melalui diskusi. Dengan berkelompok siswa diberi wadah 

untuk berdiskusi dengan temannya.  

Fase yang terakhir adalah fase menulis (write). Pada fase ini, siswa 

menuliskan hasil diskusi atau dialog yang mereka lakukan pada fase talk pada 

lembar kerja siswa. Kegiatan ini dilakukan secara individual, dengan menuliskan 

hasil diskusi menggunakan bahasa yang mereka pahami. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Talk Write terhadap Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 

Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasi masalah pembelajaran matematika sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 

2. Siswa tidak mau mengerjakan sendiri tugas individu. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 

4. Model pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan belum bervariasi. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah maka penelitian ini dibatasi pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang dikemukakan di 

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI 

IPA SMA Pertiwi 1 Padang selama diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe TTW? 

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI 

IPA SMA Pertiwi 1 Padang? 

E. Asumsi Dasar 

Adapun asumsi dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Guru mampu menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW. 

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

3. Hasil belajar yang diperoleh menggambarkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya dalam pembelajaran matematika. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang selama diterapkan  model pembelajaran 

kooperatif tipe TTW, 

2. mengungkap apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang  

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi. 

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman sebagai 

tenaga pendidik dan pengajar; 

2. Siswa, sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa serta meningkatkan keterampilan sosial siswa di dalam 

kelompok; 
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3. Guru, sebagai alternatif  model pembelajaran yang diterapkan di sekolah untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa; 

4. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk selalu melakukan pembinaan terhadap 

guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan, kemajuan dan 

kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan 

pendidikan secara umum; 

5. Peneliti berikutnya, sebagai referensi dalam penelitiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


